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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Suarat Izin Penelitian Di USU 
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Lampiran 2 Herbarium 
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Lampiran 3 Surat Uji Antimikroba 
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Lampiran 4 Surat Administrasi laboratorium 

 



65  

Lampiran 5 Gambar Alat dan Bahan 

 

 

(1) (2) (3) (4) 
 

(5) (6) (7) (8) 
 

 

 

(9) (10) (11) (12) 
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(13) (14) (15) 
 

(16) (17) (18) (19) 

Keterangan : 

1. Baja steril 

2. Cawan porselin 

3. Blender 

4. Timbangan analitik 

5. Jangka sorong 

6. Autoklaf 

7. Waterbath 

8. Tabung reaksi 

9. Vorteks 

10. Lamiar Air flow 

11. Open 

12. Muller Hinton Agar (MHA) 

13. Bakteri 

14. Ekstrak 

15. Etanol 

16. Oven 

17. Suspensi 

18. Vorteks 

19. Cakram kloramfeniko 
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Lampiran 6 Pengambilan dan Pengumpulan Simplisia 
 

(1) (2) (3) (4) 
 

 

(5) (6) (7) 

 

 

Keterangan : 

1. Tubuhan Daun Pucuk Merah 

2. Pengambilan Daun Pucuk Merah 

3. Penimbangan Awal Daun Pucuk Merah 

4. Pencucian Daun Pucuk Merah 

5. Pengeringan Daun Pucuk Merah 

6. Penimbangan 

7. Penghalusan 
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Pengumpulan Daun Pucuk Merah 

(Syzygium myrtifolium walp) 

sampel diambil sebanyak 3 kg 

Simpan Daun Kering 

Sortasi Kering 

(berkurang menjadi 1 kg) 

Lampiran 7 Diagram Alir Pembuatan Simplisia 

 

 

 

 
 

Sortasi Basah 

Penjemuran Daun Pucuk 

Merah 

Pencucian Daun Pucuk Merah 

Penimbangan Awal 
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Daun pucuk merah (Syzygium 

myrtifolium Walp) 1000 gram 

Hasil penyaringan di masukan di 

dalam wadah lalu di lakukan 

remaserasi menggunakan etanol 

96% lalu di saring 

Lalu remaserasi ke 2 Hasil 

penyaringan di masukan di dalam 

wadah lalu di lakukan remaserasi 

menggunakan etanol 96% lalu di 

saring 

 

Hasil dari filtrat dibuat menjadi 

ekstrak kental menggunkan Rotary 

Evaporator  

Ekstrak kental 

(650.79 gram) 

Penyaringan 

Aduk setiap 1 jam selama 4 hari 

Masukkan ke dalam botol kaca + Etanol 96% 

Lampiran 8 Diagram Alir Pembuatan Ekstrak 
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Lampiran 9 Rendemen 

- Bobot botol kosong = 254.69 gram 

-  Bobot botol + isi = 650.79 gram 

Jadi, ekstrak = 650.79 – 254.69 gram 

= 396.1 gram 
 

 

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 
𝑟𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 = 

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 
𝑥 100% 

 

 
- Bobot ekstrak kental = 396.1 gramBobot simplisia  = 1000 gram 

 

 

396,1 𝑔𝑟𝑎𝑚 
𝑟𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 = 

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚 
𝑥 100% 

% rendemen = 39.61% 
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Lampiran 10 Gambar Maserasi 
 

(1) (2) (3) 

 

(4) (5) (6) 

 

(7) 

Keterangan : 

(1) Serbuk simplisia daun pucuk merah 
(2) Memasukan simplisia dalam toples Dan sekaligus memasukan atnol 96% 

(3) Pengadukan 

(4) Penyaringan 

(5) Waterbath 

(6) Pengentalan 

(7) Ekstrak di timbang 
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(1) (2) 

(3) 

Lampiran 11 Pengujian Antibakteri 
 

 

(4) (5) 
 

(6) 
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(7) (8) (9) 

Keterangan : 

(1) Penimbangan Ekstrak 
(2) Daun pucuk merah konsentrasi 5%,7,5% dan 10% 

(3) Cakram kloramfenikol 

(4) Bakteri P acnes 

(5) NA dituang dengan NaOH 

(6) Homogenisasi Bakteri P acnes 

(7) NA di tuang ke atas cawan petri 

(8) Pengerjaan pengujian bakteri 

(10) Kontrol positif dan negatif 
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Lampiran 12 Skrining Fitokimia 

 

No Nama 
Senyawa 

Pereaksi Pengamatan Hasil Gambar 

1 Alkaloid Bouchardt Merah Bata - 
 

 

 

 

 

 

 

 

Maeyer 

 

 

 

Endapan 

Putih 

Kekuningan 

 

+ 

  Dragendroff Endapan 
+ 

 

Coklat 
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2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

Steroid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saponin 

Salkowsky 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lieberman 

Buchardt 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aquadest+ 

alkohol 96% 

+ Hcl 2 N 

Endapan 

Merah Bata 

Kehijauan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Endapan 

Kuning Hijau 

 

 

 

 

 

 

 

 

Orange 

Menghasilkan 

Busa 

+ 

 

 

 

 

 

 

 

+ 

 

 

 

 

 

+ 

 
 

 

 

 

 



76  

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

Flavonoid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanin 

Mg + Hcl 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Naoh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H2so4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fecl₃  5% 

Kuning,Mer 

ah 

Muda,Merah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan 

Orange 

Kekuningan 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan Biru 

Violet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Koloid 

Hitam 

Larutan 

Coklat 

Hingga 

Hijau 

Kebiruan 

+ 

 

 

 

 

 

 

 

+ 

 

 

 

 
+ 

 

 

 

 

 

 

 

+ 
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6 Terpenoid  

 

Lieberman 

Burchat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Salkowsky 

Larutan 

Coklat 

Hingga 

Hijau 

Kebiruan 

+ 

 

 

 

 

 

 

+ 
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Proses pengujian daun pucuk merah 

(Syzygium myrtifolium Walp) terhadap 

bakteri Propionibacterium acnes 

Siapkan cawan petri dan diberi label 

pada setiap perlakuan 

Sterilkan semua alat yang akan digunakan, 

bersihka kedua tangandan meja kerja 

menggunakan alkohol. 

Lampiran 13 Diagram pengujian bakteri 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aktivitas antibakteri metode cakram 

MHA 20 ml + suspensi bakteri 0,1 ml ambil menggunakan mikro pipet, lalu 

di teteskan di atas media agar, lalu di swab menggunakan cotton swab, 

diamkan selama 2 menit hingga meresap ke media agar,lalu letakkan cakram 

yang sudah berisi berbagai konsentrasi (5%, 7,5% dan 10%) kloramfenikol 

sebagai kontrol positif dan aquadest sebagai kontrol negatif. Lalu masukkan 

kedalam incubator dengan suhu 37
0
C selama 24 jam. Lalu di amati dan di 

ukur diameternya menggunakan jangka sorong digital 

Peremajaan bakteri Masukkan 
media agar kedalam cawanpetri sebanyak 20 ml, lalu di padatkan, 

lalu goreskan biakan murni bakteri. Masukkan bakteri kedalam 

incubatordengan suhu 37
0
C selama 24 jam 

Pembuatan media agar 

MHA 3,8 gram + aquadest 100 ml dilarutan di dalam Erlenmeyer, 

kemudiantutup dengan alumunium foil, masukkan dalam autoklaf pada 

suhu 121
0
C dengan tekanan 15 psi selama 15 menit 

Suspensi bakteri 

Biakan murni bakteri propionibacterium acnes dimasukkan 

kedalam tabung reaksi + 10 ml NaCl0,9% lalu di vortex agar 

homogen kemudian dibandingkan dengan Mc Farland 0,5 

dengan kepadatan bakteri sebanyak 10
8
 sel/ml 
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Lampiran 14 Gambar Hasil Uji Bakteri 
 

Keterangan : 

(1) Ektrak daun pucuk merah ektrak 5%, 7,5%, dan 10%. (pengulangan 1) 

(2) Ektrak daun karet kerbo ektrak 5%, 7,5%, dan 10%. (pengulangan 2) 

(3) Ektrak daun karet kerbo ektrak 5%, 7,5%, dan 10%. (pengulangan 3) 

(4) Kontrrol positif pengulangan 1, 2. Dan 3 

(5) Kontrol NegatifLampiran 13 Gambar Hasil Uji Bakteri 
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Lampiran 15 Hasil analisis data 

 

 

Tests of Normalityb 

Formula Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 

 

Statistic 

 

 

df 

 

 

Sig. 

 

 

Statistic 

 

 

Df 

 

 

Sig 
. 

Diamter Zona 

Hambat 

Ekstrak 5% .175 3 . 1.000 3 .98 
9 

 ekstrak 7.5% .210 3 . .991 3 .82 

1 

 Ekstrak 10 % .191 3 . .997 3 .89 
9 

 Kloramfenicol 
(+) 

.348 3 . .833 3 .19 
5 

a. Lilliefors Significance Correction 

b. Diamter Zona Hambat is constant when Formula = Kontrol(-). It has been 

omitted. 

Test of Homogeneity of Variances 

Diamter Zona Hambat 

 
Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

1.647 4 10 .238 

(Data terdistribusi Homogen) 

 

ANOVA 

Diamter Zona Hambat 

 Sum of 
Squares 

Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1384.550 4 346.138 14.102 .000 

Within Groups 245.452 10 24.545 

Total 1630.002 14  

(Tidak Ada Perbedaaan yang signifikan antara Formula) 
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Lampiran 16 Lembar Konsul 
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